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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan memahami hakikat keberadaan dan eksistensi matematika dan statistika, terutama yang 

terkait dengan konsep peluang atau probabilitas. Metode yang digunakan yaitu kajian pustaka dengan analisis 

konseptual terhadap literatur di bidang filsafat matematika dan statistika. Objek yang dikaji meliputi ukuran 

statistik seperti rata-rata, serta pengertian peluang itu sendiri. Data dianalisis untuk melihat apakah konsep-

konsep tersebut ada secara nyata di alam atau hanya merupakan hasil konstruksi pemikiran manusia. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa matematika dan statistika tidak sepenuhnya bersifat mutlak, tetapi juga 

bergantung pada kesepakatan yang erat dengan logika yang dibuat manusia. Kemudian terkait dengan 

probabilitas, didapatkan bahwa "peluang" bukanlah sifat tunggal yang melekat pada benda. Ia dapat dipahami 

sebagai ukuran tingkat keyakinan pribadi, pola frekuensi dari pengulangan peristiwa, atau sifat kecenderungan 

yang melekat pada kondisi eksperimental tertentu. Setelah itu, esensi keberadaan probabilitas juga tidak dapat 

ditentukan dengan pasti apakah bersifat independen ataupun dipengaruhi oleh subjek maupun hasil eksperimen 

sebelumnya. Dengan demikian, pendekatan peluang dalam ilmu pengetahuan lebih berfungsi sebagai alat bantu 

berpikir untuk mengelola ketidakpastian, bukan sebagai cerminan pasti dan mutlak dari kenyataan yang berdiri 

sendiri. 

Kata kunci – filsafat, ontologi, matematika, statistika, probabilitas 

 
Abstract 

This study aims to understand the nature of existence and the ontology of mathematics and statistics, particularly 

in relation to the concept of chance or probability. The method used is a literature review with conceptual analysis 

of works in the fields of philosophy of mathematics and statistics. The objects examined include statistical measures 

such as averages, as well as the concept of probability itself. The data are analyzed to determine whether these 

concepts exist as real entities in nature or are merely constructs of human thought. The results show that 

mathematics and statistics are not entirely absolute systems, but are also dependent on conventions that are 

closely tied to human-constructed logic. Regarding probability, the findings indicate that “chance” is not a single 

inherent property of objects. Instead, it can be understood as a measure of subjective belief, a frequency pattern 

from repeated events, or a tendency inherent in certain experimental conditions. Furthermore, the ontological 

status of probability cannot be definitively fixed as either independent of or dependent on the observer and prior 

experimental outcomes. Thus, the concept of probability in scientific inquiry functions more as a cognitive tool 

for managing uncertainty, rather than as a definitive and absolute reflection of an independently existing reality. 
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PENDAHULUAN    
Filsafat adalah upaya manusia untuk memahami hakikat terdalam dari kehidupan, realitas, 

dan pengetahuan melalui pemikiran yang kritis, sistematis, dan reflektif. Kata “filsafat” sendiri berasal 

dari bahasa Yunani, yaitu philosophia, yang berarti “cinta akan kebijaksanaan.” Selain itu, filsafat 

adalah proses berpikir yang memiliki banyak arti. Inti filsafat adalah pemikiran terhadap sesuatu yang 

menggunakan pikiran dan filsafat juga dapat diartikan sebagai suatu perlakuan seseorang yang sadar 

dalam memikirkan segala sesuatu secara lebih dalam dan ingin melihat dari segi yang luas dan 

menyeluruh (Endraswara, 2021). Salah satu cabang utama filsafat adalah ontologi, yang berfokus pada 

pertanyaan tentang apa yang benar-benar ada dan bagaimana keberadaan tersebut dapat dipahami. 

Ontologi merupakan cabang filsafat yang mengkaji hakikat keberadaan atau realitas paling mendasar, 

baik yang bersifat konkret (fisik) maupun abstrak (nonfisik). Kajian ontologi berfokus pada 

pemahaman tentang apa yang benar-benar ada secara fundamental, serta bagaimana berbagai objek 

dan konsep abstrak dapat dipahami keberadaannya dalam kerangka pemikiran tradisional. Secara 

umum, ontologi dipandang sebagai teori yang membahas prinsip-prinsip dasar mengenai keberadaan, 

dan dalam perkembangan pemikiran modern, ontologi juga diartikan sebagai kajian tentang segala 

sesuatu yang dianggap eksis (Albadri et al., 2023). 

Ontologi merupakan cabang filsafat yang berfokus pada kajian mengenai hakikat keberadaan 

dan realitas. Dalam ranah matematika, ontologi tidak hanya membahas apa yang ada dalam sistem 

matematika, tetapi juga menelaah status eksistensi serta sifat metafisis dari objek-objek matematis itu 

sendiri (Zulmaulida, Husna, & Saputra, 2024). Ontologi matematika diartikan sebagai salah satu 

cabang dalam ilmu filsafat matematika yang memahami ilmu dan konsep matematika dan juga 

interaksi antar berbagai konsep tersebut. Ontologi matematika adalah sebuah bidang interdisiplin yang 

mencoba untuk menjawab berbagai pertanyaan terkait dengan sifat dan eksistensi konsep-konsep 

matematika (Zalukhu, 2023). Dalam konteks ilmu pengetahuan, khususnya matematika dan statistika, 

pertanyaan ontologis menjadi relevan karena keduanya tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk 

analisis, tetapi juga melibatkan berbagai konsep abstrak yang memunculkan perdebatan mengenai 

status keberadaannya. Oleh karena itu, kajian terkait dengan ontologi menjadi penting untuk 

memahami apakah entitas dalam matematika dan statistika bersifat objektif dan independen dari 

manusia, atau hanya merupakan hasil konstruksi pemikiran manusia untuk menyederhanakan sistem 

dunia.  

Dalam kajian ontologi matematika, terdapat perbedaan pandangan yang mendasar mengenai 

status keberadaan objek-objek matematis. Aliran platonisme memandang bahwa entitas matematika 

memiliki keberadaan yang objektif dan independen dari pikiran manusia. Dalam pandangan 

Platonisme, objek-objek matematika (seperti angka, himpunan, dan bentuk geometri) dianggap benar-

benar ada secara independen dari pikiran manusia dan dunia fisik (Setyaningrum et al., 2025). 

Sebaliknya, konstruktivisme berpendapat bahwa objek matematika tidak memiliki eksistensi di luar 

aktivitas kognitif manusia, melainkan dibangun melalui proses mental dan pembuktian. 

Konstruktivisme memandang bahwa kebenaran dan eksistensi objek matematika harus didasarkan 

pada metode konstruktif, di mana suatu objek hanya dianggap ada apabila dapat dikonstruksi secara 

eksplisit. Dengan demikian, pengetahuan matematika dibangun melalui proses pembuktian yang 

bersifat konstruktif, dan makna objek matematika ditentukan oleh prosedur formal pembentukannya. 

Perbedaan pandangan ini menunjukkan bahwa matematika tidak terlepas dari persoalan filosofis yang 

mendalam mengenai hakikat keberadaan. 

Persoalan ontologis tidak hanya terbatas pada bidang matematika, tetapi juga meluas ke 

bidang ilmu statistika, khususnya dalam konsep probabilitas atau peluang. Probabilitas sebagai dasar 

dari statistika teoritis telah dikenal sejak peradaban kuno dan mengalami perkembangan yang 

signifikan seiring waktu. Konsep-konsep awal yang berkaitan dengan teori peluang, termasuk 

kombinasi bilangan, telah muncul jauh sebelum statistika modern berkembang, dan kemudian 
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mengalami penyempurnaan dalam berbagai tradisi keilmuan hingga mencapai bentuk formalnya saat 

ini (Mardhotillah, Asyhar, & Elisa, 2022). Probabilitas digunakan untuk merepresentasikan 

ketidakpastian dalam fenomena atau kejadian nyata, namun statusnya secara ontologis masih menjadi 

perdebatan. Beberapa pandangan menganggap probabilitas sebagai sifat objektif dari dunia nyata, 

sementara pandangan lain melihatnya sebagai representasi subjektif dari keyakinan atau bahkan 

sebagai kecenderungan dalam suatu sistem. Konsep probabilitas memiliki karakter dualistik, yaitu 

mencakup dimensi epistemologis sebagai derajat keyakinan serta dimensi ontologis sebagai peluang 

objektif dalam realitas. Dualitas ini menunjukkan bahwa probabilitas tidak hanya berkaitan dengan 

pengetahuan manusia, tetapi juga dengan sifat dunia itu sendiri (Suárez, 2020). Adanya perbedaan 

yang signifikan dalam berbagai interpretasi ini menunjukkan bahwa probabilitas tidak hanya 

merupakan konsep atau pelajaran matematis, tetapi juga memiliki dimensi filosofis yang lebih luas. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas aspek ontologis dalam matematika dan 

statistika. Salah satunya, penelitian oleh Zulmaulida, Husna, dan Saputra (2024) mengkaji ontologi 

matematika dalam kaitannya dengan keberadaan objek-objek matematis, sementara Setyaningrum et 

al. (2025) menjelaskan perspektif platonisme yang memandang entitas matematika sebagai realitas 

yang independen. Di sisi lain, kajian dalam bidang statistika juga menempatkan probabilitas sebagai 

konsep fundamental dalam merepresentasikan ketidakpastian, yang terus berkembang dari waktu ke 

waktu (Mardhotillah, Asyhar, & Elisa, 2022). Selain itu, ada juga pendekatan konstruktivisme yang 

menekankan peran pemikiran subjek yaitu manusia dalam membangun baik objek matematika 

maupun konsep statistik. Kajian terbaru lalu menunjukkan bahwa probabilitas dapat dipahami baik 

sebagai konsep epistemik yang bergantung pada pengetahuan maupun sebagai sifat objektif dari 

realitas, dan selain itu, berbagai interpretasi probabilitas, seperti subjektif dan objektif, menunjukkan 

bahwa tidak terdapat kesepakatan tunggal mengenai hakikat probabilitas dalam filsafat ilmu (Hájek, 

2019). Hal ini menunjukkan bahwa status ontologis probabilitas masih menjadi perdebatan yang 

terbuka. Dengan demikian, kajian yang secara khusus membahas perdebatan ontologis tersebut 

dengan peran probabilitas dalam statistika masih terbatas. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang 

mengkaji secara lebih dalam lagi terkait status probabilitas dalam hal ontologi matematika dan 

statistika, khususnya di antara realitas dan konstruksi. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, artikel ini bertujuan untuk mengkaji matematika dan 

statistika dalam perspektif ontologi. Secara khusus, kajian ini difokuskan pada analisis konsep 

probabilitas sebagai elemen fundamental dalam statistika yang berada di antara dua kutub pemikiran, 

yaitu realitas objektif dan konstruksi kognitif manusia. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk 

menganalisis berbagai pandangan ontologis yang berkembang, seperti platonisme dan 

konstruktivisme, dalam menjelaskan eksistensi objek matematika dan konsep dalam bidang ilmu 

statistika. Melalui kajian ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih dalam terkait posisi 

probabilitas dalam kerangka filsafat ilmu. 

 

TINJAUAN PUSTAKA  
Ontologi Matematika dan Statistika 

Secara filosofis, ontologi membahas hakikat keberadaan, “menjadi”, dan eksistensi, termasuk 

gagasan umum mengenai keberadaan matematika. Dalam konteks matematika, ontologi berkaitan 

dengan abstraksi, pemodelan, dan simulasi (Nasution, 2018). Ontologi matematika dapat dipahami 

sebagai kajian yang membantu menjelaskan objek, struktur, relasi, serta prinsip-prinsip logika yang 

menjadi dasar dalam disiplin matematika (Zulmaulida, Husna, & Saputra, 2024). Ontologi dalam 

matematika merupakan cabang filsafat yang mengkaji hakikat keberadaan dan realitas dalam ranah 

matematika. Kajian ini berfokus pada sifat dasar objek-objek matematika beserta konsep-konsepnya, 

serta bagaimana keterkaitannya dengan realitas dunia fisik. Selain itu, ontologi matematika juga 

berkaitan erat dengan epistemologi serta praktik dalam pemecahan masalah matematis (Juanda, 2016). 
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Kajian filsafat matematika telah lama memperdebatkan status ontologis objek-objek 

matematis. Secara singkat, dapat diuraikan tiga aliran utama dalam ontologi matematika, yaitu 

Platonisme (objek matematis eksis secara objektif), Formalisme (objek matematis adalah hasil 

konstruksi sistem formal), dan Konstruktivisme (objek matematis hanya eksis jika dapat dikonstruksi 

secara eksplisit). Platonisme secara umum merupakan pandangan yang menyatakan bahwa terdapat 

entitas berupa objek-objek abstrak, yaitu objek yang tidak eksis dalam ruang dan waktu sehingga 

bersifat non-fisik dan tidak bergantung pada aspek mental manusia (Balaguer, 2016). Menurut 

pandangan yang berasal dari Plato, dunia abstrak mencakup seluruh entitas matematika seperti 

bilangan, aksioma, teorema, dan bentuk-bentuk geometri yang dianggap bersifat abadi dan tidak 

berubah. Sementara itu, aliran formalisme memandang matematika sebagai suatu sistem yang 

dibangun dari manipulasi simbol-simbol berdasarkan aturan tertentu, sehingga membentuk rangkaian 

pernyataan yang bersifat konsisten dan tidak bergantung pada makna tertentu di luar sistem tersebut. 

Dalam pandangan ini, matematika dipahami sebagai struktur formal yang bersifat tautologis (Tarigan, 

2021). Di sisi lain, dalam pandangan intuisionisme, matematika tidak dipahami sebagai entitas yang 

eksis secara independen, melainkan sebagai hasil aktivitas konstruksi mental manusia. Kebenaran 

matematika bergantung pada dapat atau tidaknya suatu objek atau pernyataan dikonstruksi secara 

intuitif (van Atten, 2020).  

Ontologi statistika membahas hakikat keberadaan objek-objek yang digunakan dalam 

statistika, seperti data, populasi, sampel, variabel, distribusi, dan parameter. Dalam kajian filsafat 

statistika, objek-objek tersebut tidak hanya dipahami sebagai entitas teknis dalam perhitungan, tetapi 

juga sebagai representasi dari fenomena empiris yang kompleks. Statistika dengan demikian tidak 

hanya berfungsi sebagai alat analisis data, tetapi juga sebagai cara untuk merepresentasikan realitas 

melalui model matematis yang disusun berdasarkan observasi terbatas terhadap suatu populasi. 

Dalam hal ini, data dipahami sebagai representasi dari karakteristik dunia nyata yang diperoleh 

melalui proses pengukuran dan pengamatan sistematis (Mardhotillah, Asyhar, & Elisa, 2022). 

Lebih lanjut, terdapat perdebatan filosofis mengenai status eksistensi konsep-konsep statistik 

seperti populasi dan parameter, karena dalam praktiknya entitas tersebut sering kali tidak dapat 

diamati secara langsung. Inferensi statistika umumnya dilakukan berdasarkan sampel untuk 

menyimpulkan karakteristik populasi yang bersifat tidak teramati secara keseluruhan. Hal ini 

menimbulkan perbedaan pandangan ontologis, di mana sebagian pendekatan, seperti platonisme, 

memandang parameter statistik sebagai entitas objektif yang memiliki keberadaan independen, 

sementara pendekatan konstruktivis Bayesian memandangnya sebagai konstruksi model yang 

bergantung pada kerangka berpikir peneliti dan informasi yang tersedia (de Finetti, 1974; Fisher, 1922). 

Dengan demikian, ontologi statistika memperlihatkan adanya ketegangan antara realitas empiris dan 

konstruksi model dalam memahami konsep-konsep statistik. 

 

Filsafat Probabilitas 

Filsafat probabilitas merupakan cabang kajian yang membahas pertanyaan fundamental 

tentang makna dan hakikat peluang. Hájek (2019) dalam Stanford Encyclopedia of Philosophy 

memberikan pemetaan komprehensif mengenai berbagai interpretasi probabilitas yang telah 

berkembang sepanjang sejarah pemikiran filsafat dan statistika. Secara garis besar, interpretasi tersebut 

dapat dikelompokkan ke dalam dua kubu besar: kubu objektivis yang memandang probabilitas 

sebagai properti dari dunia luar, dan kubu epistemis yang memandang probabilitas sebagai properti 

dari pengetahuan atau keyakinan manusia. Tiga interpretasi yang paling berpengaruh dalam diskursus 

kontemporer adalah interpretasi Bayesian (subjektif), interpretasi frekuentis, dan interpretasi 

propensitas. 

1. Interpretasi Bayesianisme 

Bayesianisme subjektif menegaskan bahwa probabilitas dapat bervariasi antar individu 
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selama masing-masing memenuhi syarat koherensi yang diatur oleh aksioma probabilitas. 

Interpretasi dalam statistika Bayesian memandang proses konfirmasi maupun diskonfirmasi 

empiris terhadap suatu hipotesis sebagai mekanisme pembaruan nilai probabilitas berdasarkan 

bukti yang tersedia. Dalam pendekatan ini, tidak dibahas secara mendalam persoalan semantik 

mengenai makna “probabilitas hipotesis”, namun konsep tersebut umumnya dipahami sebagai 

derajat keyakinan (degree of belief) yang dimiliki oleh seorang peneliti, misalnya ilmuwan, terhadap 

hipotesis yang sedang dikaji (Otsuka, 2021). 

2. Interpretasi Frekuentisme 

Interpretasi frekuentisme memandang probabilitas sebagai konsep objektif yang 

berkaitan dengan fenomena acak di dunia nyata. Menurut von Mises, probabilitas merupakan 

frekuensi relatif jangka panjang dari suatu kejadian dalam suatu “kolektif”, yaitu rangkaian 

kejadian yang berulang atau sejumlah besar elemen yang seragam. Dalam pandangan ini, 

probabilitas tidak bergantung pada keyakinan atau pengetahuan individu, melainkan merupakan 

sifat objektif yang melekat pada sistem yang diamati, serupa dengan konsep massa dalam 

mekanika (Gillies, 2017). Frekuentisme sebagai model merupakan versi dari interpretasi aleatorik 

terhadap probabilitas dan dapat dipandang sebagai salah satu bentuk frekuentisme, dalam arti 

bahwa probabilitas suatu kejadian A merujuk pada frekuensi relatif limit dari pengamatan A 

dengan membayangkan pengulangan tak hingga dari suatu eksperimen acak yang ideal, dengan 

kemungkinan keluaran A (Hennig, 2024). 

3. Interpretasi Propensitas 

Perbedaan antara pendekatan disposisional/propensitas terhadap probabilitas dan teori 

frekuensi von Mises terletak pada cara keduanya membatasi penerapan konsep probabilitas. Von 

Mises berpendapat bahwa probabilitas hanya dapat diterapkan pada situasi fisik yang memiliki 

kolektif empiris, yaitu rangkaian kejadian yang panjang dan berulang. Sebaliknya, dalam teori 

propensity yang dikemukakan oleh Popper, probabilitas dapat dilekatkan pada suatu kondisi 

bahkan ketika kejadian tersebut tidak terjadi dalam jumlah pengulangan yang besar. Probabilitas 

tetap dapat diasumsikan pada kondisi yang hanya terjadi sekali atau beberapa kali, dan asumsi 

tersebut bahkan dapat menghasilkan konsekuensi yang dapat diuji secara empiris. Dengan 

demikian, teori propensity memperluas cakupan penerapan probabilitas dibandingkan dengan 

pendekatan frekuensial von Mises (Gillies, 2017). Sebagaimana dijelaskan oleh Rocca (2020), 

interpretasi propensitas dalam konteks klinis memahami probabilitas bukan sekadar frekuensi 

statistik, melainkan disposisi intrinsik dari keseluruhan situasi untuk menghasilkan suatu luaran. 

 

Tinjauan Empiris 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah membahas pandangan ontologis dalam bidang ilmu 

matematika dan statistika, juga yang terkait dengan status keberadaan objek dan konsep yang 

digunakan dalam kedua bidang tersebut. Penelitian oleh Zulmaulida, Husna, dan Saputra (2024) 

mengkaji ontologi matematika dalam kaitannya dengan eksistensi objek-objek matematis, serta 

menunjukkan adanya perbedaan pandangan antara pendekatan yang menganggap objek matematika 

sebagai entitas objektif dan pendekatan yang melihatnya sebagai konstruksi pikiran subjek. Hal ini 

sejalan dengan kajian Juanda (2016) yang menekankan bahwa ontologi matematika tidak dapat 

dilepaskan dari aspek epistemologi dan juga praktik pemecahan masalah. Dalam konteks statistika, 

penelitian oleh Mardhotillah, Asyhar, dan Elisa (2022) menunjukkan bahwa statistika tidak hanya 

berperan sebagai alat analisis data, tetapi juga berkaitan dengan pemahaman terhadap realitas melalui 

konsep probabilitas dan inferensi. Probabilitas sebagai salah satu konsep statistika memiliki peran 

penting dalam menjelaskan ketidakpastian, namun interpretasi dan pendekatannya masih menjadi 

perdebatan dalam filsafat ilmu. Kajian dalam filsafat probabilitas juga menunjukkan bahwa terdapat 

berbagai interpretasi, seperti frekuentisme, subjektif (Bayesian), dan propensity, yang masing-masing 
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memberikan cara pandang berbeda terhadap makna probabilitas (Suárez, 2020). Namun, meskipun 

berbagai penelitian telah mengkaji ontologi matematika dan interpretasi probabilitas secara terpisah, 

kajian yang secara khusus mengintegrasikan ontologi matematika, ontologi statistika, dan konsep 

probabilitas dalam satu teks analisis masih sangatlah terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya 

mengisi kekosongan tersebut dengan mengkaji probabilitas sebagai konsep yang berada di antara 

realitas dan konstruksi dalam perspektif ontologi. 

 

Kerangka Konseptual 

Penelitian ini didasarkan pada kerangka konseptual yang mengintegrasikan ontologi 

matematika, ontologi statistika, dan filsafat probabilitas dalam memahami hakikat keberadaan konsep 

probabilitas. Ontologi matematika memberikan dasar dalam menjelaskan status eksistensi objek 

matematis melalui perspektif platonisme, formalisme, maupun konstruktivisme, sementara itu, 

ontologi statistika mendukung kajian tersebut dengan melihat entitas seperti data, model, dan inferensi 

sebagai representasi fenomena empiris. Dalam kerangka ini, probabilitas dianggap sebagai konsep 

yang berada di antara realitas objektif dan konstruksi kognitif. Oleh karena itu, kerangka konseptual 

ini digunakan untuk menganalisis probabilitas sebagai jembatan antara dunia abstrak matematika dan 

praktik empiris dalam statistika. 

 

METODE  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif filosofis dengan metode analisis konseptual 

dan kajian pustaka (library research) sebagai teknik utama pengumpulan data. Penelitian kualitatif 

berfokus pada upaya mendeskripsikan suatu fenomena secara mendalam dan rinci agar dapat 

memberikan pemahaman yang komprehensif terhadap fakta yang diteliti. Dalam pendekatan ini, teori 

digunakan sebagai pedoman untuk mengarahkan fokus penelitian agar tetap terstruktur dan terarah 

(Roosinda et al., 2021). Sementara itu, studi kajian pustaka adalah metode penelitian yang dilakukan 

dengan mengumpulkan dan menelaah berbagai sumber literatur seperti buku, jurnal, catatan, dan 

penelitian terdahulu yang relevan untuk memperoleh informasi dan landasan teori terkait masalah 

yang diteliti (Daruhadi & Sopiati, 2024). Pendekatan kualitatif dipilih karena sifat topik ontologi 

matematika dan statistika yang bersifat abstrak dan interpretatif, sehingga memerlukan eksplorasi 

mendalam terhadap konsep-konsep filsafat seperti platonisme, konstruktivisme, dan dialektika 

realitas-konstruksi, bukan pengukuran numerik. Pengumpulan data dilakukan melalui studi literatur 

primer dari karya filsuf utama seperti Fisher dan literatur sekunder berupa jurnal filsafat ilmu dari 

Google Scholar, termasuk analisis teks tentang ilmu ontologi. Data dianalisis dengan cara membaca 

dan membandingkan ide-ide dari berbagai sumber. Kemudian, ide-ide ini disusun menjadi argumen 

yang jelas untuk menjawab pertanyaan penelitian. Keabsahan hasil diperiksa dengan membandingkan 

banyak sumber yang berbeda. Pendekatan ini dipilih karena cocok untuk topik filsafat yang lebih 

berfokus pada makna eksistensi yang tidak dapat diukur dengan angka. Selain itu, metode ini 

memungkinkan peneliti untuk mendalami makna konsep secara menyeluruh dan menghasilkan 

pemahaman yang lebih kaya. 

 

PEMBAHASAN  
Matematika dalam Cermin Ontologi 

Ontologi adalah salah satu cabang filsafat yang membahas sifat keberadaan dan realitas. 

Dalam konteks matematika, ontologi merujuk pada kajian tentang apa yang ada dalam matematika, 

misalnya dalam hal eksistensinya. Ini berkaitan dengan sifat mendasar objek matematika dan konsep-

konsepnya, seperti bilangan, himpunan, dan fungsi. Menurut Lisa, Dewi, dan Simamora (2023), 

ontologi dalam matematika merupakan cabang filsafat yang mengkaji hakikat “apa yang ada” dalam 

matematika, mencakup seluruh aspek pengetahuan matematis yang dipandang sebagai sesuatu yang 
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nyata secara rasional. Ontologi dalam matematika juga berkaitan dengan hubungan antara objek-objek 

matematika dengan dunia fisik, dan juga dengan sifat kebenaran matematika. Ontologi matematika 

adalah cabang filsafat matematika yang membahas apa saja yang benar-benar “ada” eksistensinya 

dalam matematika dan bagaimana keberadaan objek matematika itu dipahami. Ontologi matematika 

mempelajari hakikat keberadaan objek-objek matematika, seperti bilangan, himpunan, fungsi, titik dan 

garis dalam geometri, serta struktur matematika lainnya. 

Prinsip-prinsip yang digunakan dalam logika menjadi acuan penting dalam menggambarkan 

ontologi matematika, sehingga pernyataan tentang objek matematika harus konsisten dan sesuai 

dengan logika. Aksioma dan teori matematika juga dibangun berdasarkan ontologi ini, dengan 

aksioma sebagai pernyataan dasar yang mendefinisikan struktur matematika, dan teori sebagai 

kerangka kerja yang digunakan untuk mengembangkan matematika lebih lanjut. Selain itu, ontologi 

matematika juga berhubungan dengan pertanyaan filosofis, seperti apakah objek matematika benar-

benar "ada" secara independen atau hanya merupakan konstruksi atau buatan pikiran manusia, yang 

menjadi subjek perdebatan dalam realisme dan konstruktivisme matematika. Secara umum, ontologi 

matematika mengkaji keberadaan serta hakikat dasar dari objek-objek matematika, baik yang bersifat 

abstrak maupun yang dapat dikaitkan dengan realitas, termasuk bagaimana konsep-konsep tersebut 

memiliki keterkaitan dengan kehidupan sehari-hari (Meirani et al., 2025). 

Dalam bahasan ontologi matematika, para filsuf dan ahli matematika berusaha menjelaskan 

bagaimana status keberadaan atau eksistensi objek matematika itu sendiri. Sebagian berpendapat 

bahwa objek matematika memiliki keberadaan yang bersifat abstrak dan independen, artinya objek 

tersebut sudah ada terlepas dari ada atau tidaknya manusia yang memikirkannya. Pendapat atau 

pandangan ini sering dihubungkan dengan gagasan bahwa manusia hanya menemukan hukum dan 

objek matematika yang sebenarnya sudah ada dalam suatu realitas abstrak.  

Dari segi filsafat, matematika juga memiliki beragam aliran pemikiran seperti halnya bidang 

filsafat lainnya. Dalam filsafat matematika, Platonisme merupakan salah satu aliran tertua dan paling 

berpengaruh yang beranggapan bahwa entitas matematika memiliki keberadaan yang independen 

dari pikiran manusia (Beccuti, 2024; Ernest, 2021). Pandangan ini menyatakan bahwa manusia tidak 

menciptakan konsep dan elemen itu sendiri tetapi hanya menemukan hukum dan objek matematika 

yang eksistensinya memang sudah ada. Menurut pandangan yang berasal dari Plato, dunia abstrak 

mencakup seluruh entitas matematika seperti bilangan, aksioma, teorema, dan bentuk-bentuk 

geometri yang dianggap bersifat abadi dan tidak berubah. Berdasarkan pandangan ini, manusia tidak 

menciptakan matematika, melainkan menemukannya secara bertahap seolah-olah mengungkap 

sesuatu yang sudah ada sebelumnya. Pandangan tersebut juga masih dipertahankan dalam platonisme 

modern. Namun demikian, meskipun konsep “penemuan” sering digunakan, pembedaan sederhana 

antara penemuan dan penciptaan tidak sepenuhnya mampu menjelaskan perkembangan matematika, 

karena aktivitas kreatif dalam matematika menunjukkan proses yang lebih kompleks dari sekadar 

menemukan struktur yang sudah ada (Startup, 2024).  

Konsep ontologi dalam matematika memiliki peran penting dalam membantu memahami 

dasar filosofis dari ilmu matematika. Melalui pendekatan ontologis, kita dapat melihat bahwa 

matematika tidak hanya berisi rumus dan perhitungan, tetapi juga memiliki dimensi pemikiran yang 

lebih mendalam mengenai sifat, keberadaan, serta makna dari objek-objek yang dipelajari. Pemahaman 

tentang ontologi matematika dapat membantu seseorang melihat matematika sebagai suatu sistem 

pengetahuan yang tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga memiliki landasan konseptual dan filosofis 

yang kuat. Di sisi lain, ada pula pendapat yang menyatakan bahwa objek matematika sebenarnya tidak 

memiliki keberadaan nyata, melainkan hanya berupa simbol, bahasa, atau sistem yang diciptakan 

manusia untuk mempermudah proses berpikir dan pemecahan masalah. Perbedaan pendapat atau 

pandangan ini menunjukkan bahwa ontologi matematika tidak hanya membahas konsep matematika 
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itu sendiri, tetapi juga berkaitan dengan cara dan proses manusia memahami keberadaan konsep 

tersebut. 

Berdasarkan (Suriasumantri, 2005) bahwa apabila suatu hukum matematika mengacu pada 

realitas kenyataan dunia, hukum tersbut menjadi tidak pasti, dan sebaliknya apabila hukum tersebut 

pasti, artinya tidak mengacu pada realitas. Hal ini dapat diinterpretasikan dimana realitas tidak selalu 

pasti sehingga apabila hukum matematika mengacu pada realitas yang berubah-ubah dan tidak tetap, 

maka hukum matematika tersebut menjadi tidak pasti. Sementara itu, apabila hukum matematika 

berdiri secara independen dan pasti, maka hukum tersebut tidak terpengaruh oleh realitas. Berbeda 

dengan Platonisme, ada aliran lain yakni Formalisme. Aliran Formalisme memberikan gambaran 

bahwa matematika hanya merupakan sekedar rekayasa dari simbol-simbol berdasarkan suatu aturan 

tertentu sehingga menghasilkan suatu sistem pernyataan tautologis yang konsisten dan tidak 

mempunyai makna (Tarigan, 2021). 

Selain aliran Formalisme, ada juga Konstruktivisme (atau Intuisionisme) yang dikemukakan 

oleh Brouwer dimana isinya menyatakan bahwa objek matematika tidak eksis atau tidak benar-benar 

ada sebelum dikemukakan oleh pikiran manusia. Kemudian, Manalaksak (2004) mengemukakan 

bahwa fungsi dalam logika matematika memiliki eksistensi karena dapat ditangkap oleh pengenalan 

manusia, namun hal itu merupakan hasil sistematisasi atas cara manusia memperoleh pengetahuan, 

sebuah posisi yang lebih dekat dengan konstruktivisme daripada Platonisme. Dalam tradisi 

konstruktivisme, khususnya aliran Intuisionisme yang dikembangkan oleh L.E.J. Brouwer, eksistensi 

suatu objek matematika tidak bersifat independen atau memiliki eksistensi yang berdiri sendiri 

melainkan bergantung pada kemampuan pikiran manusia untuk mengonstruksinya (Moschovakis & 

Vafeiadou, 2020). Intuisionisme Brouwer menegaskan bahwa tidak terdapat kebenaran matematika 

yang independen dari aktivitas mental, karena kebenaran hanya bermakna ketika telah dikonstruksi 

secara intuitif oleh subjek (Brouwer, dalam Heyting, 1975; van Atten, 2020). Dengan kata lain, "ada" 

dalam matematika diartikan sebagai "telah dikonstruksi" atau "telah dipikirkan" yang merupakan hasil 

pemikiran manusia atas suatu konsep itu sendiri, sehingga objek matematika dipandang sebagai suatu 

kreasi mental dari subjek atau manusia yang menemukan dan mengetahui, bukan sebagai elemen 

independen yang berada di alam realitas. Dalam keseluruhan, ontologi matematika adalah alat penting 

yang membantu dalam memahami, mengembangkan, dan menerapkan matematika dalam berbagai 

aspek kehidupan, memberikan fondasi yang kuat bagi bidang ilmu ini. 

 

Statistika: Status Eksistensi Entitas Statistis 

Ontologi statistika merupakan kajian filsafat yang membahas tentang hakikat keberadaan 

objek, konsep, dan fenomena yang dipelajari dalam statistika. Dalam konteks ini, ontologi statistika 

berusaha memahami apa sebenarnya yang menjadi objek kajian dalam statistika serta bagaimana 

keberadaan konsep-konsep statistik seperti data, populasi, sampel, variabel, distribusi, dan 

probabilitas dipandang secara filosofis. Statistika tidak hanya berkaitan dengan teknik perhitungan 

atau metode analisis data, tetapi juga berhubungan dengan pemahaman mengenai realitas yang 

diwakili oleh data tersebut. Oleh karenanya, ontologi statistika mencoba menjelaskan hubungan antara 

data yang dikumpulkan dengan fenomena nyata yang terjadi sebenarnya. 

Dalam ontologi statistika, data dilihat sebagai gambaran dari suatu fenomena atau kejadian 

yang ada di dunia nyata. Misalnya, data tentang tinggi badan, pendapatan, atau tingkat pendidikan 

seseorang merupakan hasil pengamatan terhadap objek atau individu dalam suatu populasi. Melalui 

data yang sudah dikumpulkan, ilmu statistika kemudian akan memahami pola, hubungan, serta 

karakteristik dari fenomena yang diteliti. Ontologi statistika menekankan bahwa objek utama statistika 

bukan hanya angka-angka, melainkan fenomena atau kejadian nyata yang direpresentasikan melalui 

data. Angka-angka dalam statistika itu sendiri berfungsi sebagai alat untuk menggambarkan, 
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menyederhanakan, dan menganalisis kenyataan yang rumit dan kompleks agar lebih sederhana 

sehingga mudah dipahami. 

Secara filosofis, ilmu statistika mendukung teori-teori kebenaran ilmiah seperti teori 

korespondensi, koherensi, dan pragmatis. Teori korespondensi dalam statistika berkaitan dengan 

kesesuaian antara hasil analisis data dengan fakta atau realitas yang terjadi. Teori koherensi terlihat 

pada konsistensi antara hasil analisis dengan teori atau pengetahuan sebelumnya yang telah diakui 

kebenarannya. Ilmu statistika juga berkaitan dengan teori pragmatisme karena hasil analisis statistik 

digunakan secara praktis untuk pengambilan keputusan, prediksi, dan pemecahan masalah dalam 

berbagai bidang (Mardhotillah, Asyhar, & Elisa, 2022). 

Ontologi statistika juga berkaitan erat dengan status eksistensi konsep populasi dan parameter 

seperti misal adanya rata-rata populasi. Dalam implementasi statistika, hampir tidak pernah ada yang 

mengamati satu persatu dari keseluruhan populasi, yang tersedia hanyalah sampel yang diambil 

secara terbatas lalu dijadikan acuan atau referensi utama untuk membuat inferensi dan menyimpulkan 

karakteristik populasi tersebut. Inferensi statistika memang selalu diarahkan untuk menyimpulkan 

sesuatu tentang rata-rata populasi tersebut, yakni suatu nilai yang dikonsepkan "ada" di balik data 

yang dianalisis. Dari sinilah terjadi perdebatan ontologis karena adanya perbedaan pandangan. Bagi 

penganut Platonisme, rata-rata populasi adalah elemen objektif yang berkaitan erat pada populasi, 

sama nyatanya dengan tinggi badan individual (Fisher, 1922). Tugas dan fungsi statistika itu sendiri 

adalah mencari tahu nilai yang tersembunyi itu melalui berbagai metode misalnya saja metode 

estimasi. Sebaliknya, bagi penganut konstruktivisme Bayesian, rata-rata populasi tidak memiliki 

eksistensi yang independen di alam. Artinya, rata-rata itu tidak benar-benar "ada". Ia adalah sebuah 

konsep, sebuah model yang dibangun oleh pikiran untuk menyederhanakan kompleksitas individu-

individu unik yang tersebar di dunia (de Finetti, 1974). Dengan demikian, pertanyaan tentang apakah 

keberadaan rata-rata populasi benar-benar nyata atau hanya konsep bukanlah pertanyaan teknis, 

melainkan pertanyaan filosofis yang menyentuh inti dari apa yang sesungguhnya "ditemukan" atau 

"dibentuk" oleh ilmu statistika (Hacking, 2001). 

Selain rata-rata populasi, ontologi statistika juga membahas keberadaan konsep-konsep 

abstrak seperti probabilitas. Probabilitas merupakan fenomena yang menggambarkan kemungkinan 

terjadinya atau tidak terjadinya suatu peristiwa. Probabilitas tidak dapat dilihat secara fisik maupun 

secara langsung, tetapi dapat dimengerti melalui model matematis dan interpretasi. Dan di bagian 

inilah, ontologi statistika membantu menjelaskan bagaimana konsep-konsep abstrak tersebut memiliki 

makna dan digunakan untuk memahami realitas. 

 

Probabilitas dan Pertanyaan Ontologis: Apakah "Peluang" Itu Ada? 

Dalam perspektif filsafat ontologis, ilmu statistika tidak hanya dipahami sebagai alat untuk 

analisis data, tetapi juga sebagai cara merepresentasikan kenyataan yang bersifat tidak pasti melalui 

probabilitas. Probabilitas berasal dari kata "probability" dalam Bahasa Inggris yang memiliki definisi 

yaitu kemungkinan atau peluang sebuah fenomena bisa terjadi. Probabilitas juga diartikan sebagai 

pengetahuan akan seberapa besar kemungkinan sesuatu akan terjadi. Probabilitas kejadian sendiri 

ditandai dengan interval 0 < n < 1. Kemudian, dalam hal ini, 0 melambangkan peluang bahwa kejadian 

tidak akan terjadi dan 1 melambangkan peluang kejadian yang pasti akan terjadi (Manurung, 2021). 

Probabilitas adalah bagian dari keilmuan matematika dan statistika yg membahas terkait 

ukuran kemungkinan terjadinya sesuatu peristiwa yang terjadi dalam kehidupan. Ada banyak 

peristiwa yg tidak mampu dipastikan terjadi atau tidak terjadi di masa depan, tetapi dengan 

mengetahui ukuran berhasil tidaknya atau kemungkinan peristiwa yg di harapkan akan terjadi, 

manusia bisa mengobservasi kemungkinan dan mengambil keputusan yang lebih baik dan lebih 

bijaksana tentang apa yang seharusnya dilakukan (Chamdani, 2022). Probabilitas sendiri 

mencerminkan bagaimana kemungkinan suatu peristiwa bisa ada atau terjadi, sehingga secara 
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ontologis, hal ini kemudian berkaitan dengan pertanyaan tentang “keberadaan” ketidakpastian dalam 

dunia nyata. 

Probabilistic ontology atau ontologi probabilitas merupakan suatu kerangka representasi 

pengetahuan yang dibangun secara eksplisit dengan mengintegrasikan metode perhitungan statistik 

untuk memodelkan dan menalar berbagai bentuk ketidakpastian (Carvalho et al., 2017; Denoeux et al., 

2020). Mempertanyakan hakikat "peluang" berarti memasuki diskursus ontologi probabilitas, yang 

terbelah antara tiga aliran utama yang masing-masing merupakan pendekatan, mulai dari pandangan 

yang memandang probabilitas sebagai elemen objektif dunia yang eksistensinya memang benar-benar 

ada hingga pandangan yang melihatnya sebagai cerminan konstruktivisme pikiran oleh manusia, yang 

kebenarannya tidak independen atau tidak pasti. Pendekatan pertama memandang probabilitas 

sebagai konstruksi subjektif yang bergantung pada derajat keyakinan individu, sebagaimana 

dikembangkan dalam Bayesianisme. Sebaliknya, pendekatan kedua melihat probabilitas sebagai sifat 

objektif dari dunia, sebagaimana tercermin dalam pendekatan Frekuentisme yang mengaitkan 

probabilitas dengan frekuensi kejadian dalam jangka panjang, sementara itu Prospensitas memandang 

probabilitas sebagai sifat inheren dari sistem. Inheren sendiri berarti melekat secara tetap pada sistem 

dan tidak bisa dipisahkan dari sifat atau hakikatnya. Meskipun Bayesianisme, Frekuentisme, dan 

Propensitas pada dasarnya merupakan pendekatan interpretatif dalam teori probabilitas, ketiganya 

memiliki makna ontologis yang berbeda terkait dengan status eksistensinya probabilitas.  

1. Peluang sebagai Representasi Pengetahuan (Bayesianisme) 

Interpretasi subjektivisme atau Bayesianisme melihat probabilitas sebagai derajat 

kepercayaan atau konstruksi pemikiran manusia terhadap suatu proposisi, berdasarkan 

pengetahuan yang dimilikinya. Pada teori probabilitas serta statistika, pengertian Teorema Bayes 

ialah teorema yang dipergunakan untuk menghitung peluang pada suatu hipotesis (Chamdani, 

2022). Dalam konsep ini, probabilitas bukanlah properti dari dunia luar, melainkan properti dari 

pikiran kita sebagai manusia (Chamdani, 2022; Sibarani & Siregar, 2024). Properti di sini memiliki 

maksud bahwa eksistensi probabilitas itu sendiri bukan merupakan entitas yang independen dan 

absolut, melainkan suatu konsep yang diciptakan atau dikonstruksikan oleh pemikiran manusia. 

Misalnya, pernyataan "peluang hujan besok 70%" tidak merujuk pada kecenderungan langit dan 

atmosfer, melainkan pada observasi dan penafsiran seorang ahli meteorologi berdasarkan data 

dan model yang ada. Dari contoh, terlihat jelas bahwa peluang ditentukan oleh pemikiran 

konstruktif subjek yaitu ahli meteorologi itu sendiri. Pendekatan ini sangat kuat karena 

memungkinkan kita untuk melakukan penalaran probabilistik dalam situasi dengan data terbatas 

atau untuk kejadian yang unik, dengan menggabungkan pengetahuan awal. 

2. Peluang sebagai Frekuensi Empiris (Frekuentisme) 

Di sisi lain, interpretasi frekuentis yang lebih klasik mendefinisikan peluang sebagai limit 

dari frekuensi relatif suatu kejadian dalam jangka panjang (Manurung, 2021). Secara logika 

sederhana, jika kita melempar dadu sebanyak ribuan kali, frekuensi atau kemungkinan 

kemunculan angka 6 akan mendekati 1/6. Peluang di sini berarti properti atau hasil yang dapat 

disebut sebagai pendekatan atau penafsiran dari serangkaian percobaan, bukan dari satu 

percobaan tunggal. Dalam pandangan frekuentisme, peluang dipahami sebagai frekuensi relatif 

dari suatu kejadian dalam percobaan yang dapat diulang secara tak terbatas. Nilai probabilitas 

suatu kejadian adalah batas dari proporsi kemunculannya ketika jumlah pengulangan semakin 

besar dan aksioma probabilitas sendiri didasarkan pada sifat matematis dari frekuensi relatif 

tersebut (Hennig, 2024). Jadi, secara ontologis, pendekatan ini menjelaskan bahwa probabilitas 

memiliki dasar yang objektif dalam dunia nyata, karena nilainya diturunkan dan diambil dari 

pengamatan empiris terhadap fenomena yang berulang. Namun, ada juga kritik terhadap 

pandangan ini yang sering kali membahas terkait dengan ketidakmampuannya untuk 

menjelaskan probabilitas dari kejadian unik atau tunggal (single-case probability). Misalnya, 
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bagaimana kita memahami peluang kesuksesan peluncuran roket baru yang belum pernah 

dilakukan sebelumnya sementara interpretasi frekuentis mengacu pada kecenderungan 

pendekatan yang berdasarkan hasil dari percobaan-percobaan sebelumnya. 

3. Peluang sebagai Kecenderungan Objektif (Propensity) 

Salah satu jawaban paling berpengaruh atas pertanyaan ini datang dari filsuf Karl 

Raimund Popper melalui teori propensitas. Popper beranggapan bahwa fakta empiris tidak 

kompatibel jika dijelaskan melalui interpretasi subjektif. Kecenderungan objektif juga berperan 

ketika Popper mengajukan interpretasi propensitas. Popper meyakini bahwa masalah interpretasi 

teori kuantum terkait erat dengan interpretasi peluang (Julian, 2025). Berbeda dengan interpretasi 

frekuentis yang bergantung pada pengulangan kejadian, maupun pendekatan subjektif yang 

menekankan derajat kepercayaan, teori propensitas menempatkan probabilitas sebagai sifat 

inheren dari sistem itu sendiri. Dengan demikian, probabilitas dianggap memiliki status ontologis 

yang nyata, dalam arti bahwa ia merupakan bagian dari struktur dunia fisik, serupa dengan 

konsep seperti massa atau muatan listrik. Dalam interpretasi propensity, probabilitas dijelaskan 

lewat contoh dadu berbobot yang dilempar dalam kondisi tertentu (S) yang bisa diulang. Kondisi 

S ini dianggap memiliki “kecenderungan” menghasilkan angka tertentu, misalnya 5, dengan 

kekuatan kecenderungan sebesar p. Jadi, peluang P(5 | S) = p dipahami sebagai sifat objektif dari 

kondisi tersebut, dan besarnya dapat diestimasi melalui frekuensi statistik hasil percobaan 

berulang (Gillies, 2018). 

Dengan mempertimbangkan ketiga pendekatan tersebut, esensi probabilitas tidak dapat 

dipahami secara tunggal sebagai entitas yang memiliki status sepenuhnya objektif maupun 

sepenuhnya subjektif. Interpretasi Frequentism menunjukkan bahwa probabilitas dapat berakar pada 

pola empiris yang teramati dalam dunia nyata, sementara itu, Bayesianism berfokus pada peran subjek 

dalam membentuk konsep probabilitas sebagai representasi pengetahuan. Di sisi lain, Propensity 

Interpretation menjelaskan probabilitas sebagai suatu kecenderungan objektif yang inheren dalam 

kondisi tertentu. Oleh karena itu, dari pandangan ontologis, probabilitas dapat dipandang sebagai 

konsep yang berada dalam bagian antara realitas dan konstruksi, di mana keberadaannya tidak 

sepenuhnya independen dari dunia maupun sepenuhnya bergantung pada subjek, tetapi probabilitas 

ini muncul dari hubungan antara struktur objektif realitas dan cara manusia memahami serta 

memodelkannya. 

 

KESIMPULAN  
Hasil kajian menunjukkan bahwa secara ontologis, objek dalam matematika dan statistika 

tidak memiliki satu identitas keberadaan yang disepakati secara tunggal, melainkan bergantung pada 

aliran filsafat yang digunakan untuk memahaminya. Dalam matematika, Platonisme menegaskan 

keberadaan objek matematika sebagai elemen abstrak yang independen, sedangkan Formalisme dan 

Konstruktivisme/Intuisionisme menjelaskan bahwa objek tersebut dapat dipahami sebagai simbol 

untuk sistem atau konstruksi pemikiran manusia. Hal ini menandakan bahwa “keberadaan” objek 

matematika lebih interpretatif dibanding mutlak. Sementara itu, dalam statistika, penelitian ini 

menemukan bahwa konsep seperti data, populasi, dan parameter dipahami sebagai representasi 

realitas empiris yang tidak selalu dapat diamati secara langsung, tetapi diandaikan keberadaannya 

melalui proses inferensi. Selain itu, probabilitas juga memiliki pandangan ontologis yang beragam, 

mulai dari sifat objektif dunia (frequentism), keyakinan subjektif (Bayesian), hingga sifat inheren sistem 

(prospensity). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa baik matematika maupun statistika 

mengandung perdebatan ontologis mengenai “apa yang benar-benar ada”, sehingga memperlihatkan 

bahwa konsep-konsep dasar dalam kedua bidang ilmu tersebut sangat dipengaruhi oleh perspektif 

filosofis yang digunakan. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman terhadap 

konsep matematika dan statistika terutama melalui pendekatan probabilitas tidak hanya bersifat 
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teknis, tetapi juga dipengaruhi oleh asumsi filosofis tertentu. Oleh karena itu, pembelajaran dalam 

bidang matematika dan statistika dapat dikembangkan dengan memperkenalkan dimensi filsafat ilmu 

mampu dipahami dasar pemikiran di balik konsep-konsep yang dipelajari, sehingga juga dapat 

mengetahui makna serta asumsi yang mendasarinya. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi 

landasan bagi peneliti dalam memilih pendekatan atau metode yang sesuai dengan perspektif filosofis 

yang digunakan dalam penelitian. Hasil penelitian terhadap perbedaan dalam perspektif ontologis ini 

juga dapat membantu mengurangi anggapan bahwa matematika dan statistika merupakan ilmu yang 

sepenuhnya absolut dan mutlak. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat mendorong 

pengembangan kajian filsafat matematika dan statistika yang lebih mendalam, baik dalam bidang 

pendidikan maupun penelitian ilmiah, serta membuka ruang diskusi mengenai hubungan antara 

konsep abstrak dan realitas yang empiris. 
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